
 

ix 
 

EFEKTIFITAS PENYULUHAN VIDEO KARTUN DAN MANUSIA 

TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN  

MENJAGA KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT 
 

ABSTRAK 

Masalah: Tingginya nilai OHI-S Siswa Kelas III MI Mambaul Ulum Surabaya 

pada ketegori buruk adalah 3,1. Hasil dari data tersebut belum sesuai dengan 

indikator status kebersihan status kebersihan gigi dan mulut di Indonesia yaitu 

rata-rata OHI-S ≤ 1,2. Dengan menggunakan media video diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa sehingga para siswa tertarik untuk lebih 

meningkatkan kebersihan gigi dan mulut, dengan demikian masalah kebersihan 

gigi dan mulut dapat ditangani. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan efektifitas media video kartun dan video manusia terhadap 

peningkatan pengetahuan pada siswa kelas III MI Mambaul Ulum Surabaya tahun 

2019. Metode: jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi 

Eksperimen dengan pre-test dan post-test desain. Subjek penelitian ini terdiri dari 

46 siswa, metode pengumpulan data menggunakan lembar kuisioner. Tehnik 

Analisa data menggunakan uji T tidak berpasangan (independent sample T test). 

Hasil Penelitian: penelitian diperoleh pvalue : 004, p < 0,05, dengan pengetahuan 

setelah diberikan video kartun (76.30 ± 9.441) dan pengetahuan setelah diberikan 

media video manusia (68.70 ± 7.865) dapat meningkatkan pengetahuan. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa ada perbedaan 

efektivitas penyuluhan dengan media video kartun dan video manusia terhadap 

peningkatan pengetahuan, bahwa video kartun lebih efektifitas dibandingkan 

video manusia. 

Kata Kunci : Media video kartun, media video manusia, pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


